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RINGKASAN 

BAGUS KARYO WIDHIASTO. “Konflik Akses Pemanfaatan Sumber daya Alam 

di Gunung Balak Provinsi Lampung”. Dibimbing oleh SUDARSONO SOEDOMO, 

dan SOERYO ADIWIBOWO. 

 Konflik akses pemanfaatan sumber daya alam di Gunung Balak telah terjadi 

sejak tahun 1971, memuncak pada tahun 1999, dan terus berlanjut dengan intensitas 

yang semakin berkurang menjelang tahun 2020. Penelitian ini dilakukan untuk 

mencari akar persoalan konflik akses, mekanisme, dan analisis akses yang 

digunakan petani, sehingga struktur penguasaan lahan dan tutupan lahan 

mengalami perubahan. Penelitian dilakukan di kawasan Gunung Balak 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara mendalam kepada 10 informan kunci, dan studi dokumen. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis spasial. Hasil 

penelitian yang pertama adalah konflik akses timbul akibat inkonsistensi kebijakan 

pemerintah yang memberikan izin membuka kawasan pada tahun 1966, yang 

berlawanan dengan instruksi pengosongan kawasan pada tahun 1971, karena 

pembukaan kawasan di Gunung Balak dapat membahayakan ketersediaan sumber-

sumber air dan upaya melestarikan daerah tangkapan air. Kedua, adanya perbedaan 

kepentingan, hak akses, dan status kawasan antara masyarakat Gunung Balak vs 

Pemerintah “kehutanan”. Ketiga, lanskap Gunung Balak berubah karena 

masyarakat mempunyai kapasitas akses berdasarkan bundle of power dan web of 

power yang terbentuk melalui “kesamaan” identitas sosial dan penguatan kapasitas 

oleh pihak eksternal (BTI,1963; Veteran, 1969; LBH, 2016; dan LSM lokal, jurnalis 

serta pihak berkepentingan, 2016-2017). Keempat, himpunan kuasa yang digalang 

selama enam dekade mengubah lanskap kawasan Gunung Balak menjadi pertanian 

lahan kering, permukiman, dan sawah. Kelima, BPDAS Way Sekampung Way 

Seputih melakukan upaya kolaborasi program RHL dari tahun 2020-2023, dengan 

sebagian kecil kelompok petani di Gunung Balak seluas 954 ha, untuk 

mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.  

Kata kunci: Konflik, Akses, Deforestasi, Perubahan Tutupan Lahan  

 

  



 

 

 

 

SUMMARY 

BAGUS KARYO WIDHIASTO. "Conflict Access of Natural Resource Utilization 

in Gunung Balak, Lampung Province". Supervised by SUDARSONO SOEDOMO, 

and SOERYO ADIWIBOWO. 

Conflicts over access to natural resource utilisation in Gunung Balak have 

occurred since 1971, peaked in 1999, and continue with decreasing intensity 

towards 2020. This research was conducted to find the root causes of access 

conflicts, mechanisms and analysis of access used by farmers so that the structure 

of land tenure and land cover changes. The research was conducted in the Gunung 

Balak area using qualitative research methods, data collection using observation, 

in-depth interviews with 10 key informants, and document studies. Data analysis 

used was descriptive analysis and spatial analysis. The first result of the research is 

that access conflicts arose due to the inconsistency of government policies that gave 

permission to open the area in 1966 as opposed to the instruction to vacate the area 

in 1971 because clearing area in Gunung Balak could endanger the availability of 

water sources and efforts to preserve water catchment areas. Secondly, there are 

differences in interests, access rights and status of the Forest Area between the 

community of Gunung Balak and the ‘forestry’ government. Third, the landscape 

of Gunung Balak is changing because the community has access capacity based on 

bundles of power and webs of power formed through ‘commonality’ of social 

identity and capacity building by external parties (BTI, 1963; Veterans, 1969; LBH, 

2016; and local NGOs, journalists and interested parties, 2016-2017). Fourth, the 

power associations mobilised over six decades transforms the landscape into 

dryland farms, settlements and rice fields. Lastly, BPDAS Way Sekampung Way 

Seputih is undertaking a collaborative RHL programme from 2020-2023, with a 

small group of farmers in Gunung Balak covering 954 ha, to restore community 

trust in the government. 

Keywords: Conflict; Access; Deforestation; Land Cover Change 
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